V. HASIL PENELITIAN

A Unae Ulat
Umur ulat untuk tiap perlakuan selama pemeliharaan ulat adalgh seperti

pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Umur ulat tiap instar untuk setiap kelompok perlakuan

Perfakuan Jurnlah hari fiap instar Total umur
ulat
i il il v v

McP1 3hr, 8jam 2hr, 16jam 3br, 4.5 jam 4 hr 6 hari 25 hari
istirahat: istirghat: istirahat: ictirghat: 13 jam 11 jam
lhr, 2 jam 1 bm, 4,5 jam ! by, L jam 2hr

McP2 3hr, 3 jam 2 ht, 16 jam 3hr, 0,5 jam 4 br "6 hari 25 hari
istirahat: istrahak istirahat: istirahat: 13 jam 11 jamm
1 hr, 2jam 1 hty 4,5 jam ibr iS5jam 2hr

MvP1 3hr, 8 jam 2hbr, 16 jam 3 br, 4,5 jam 3br, 13jam & hari 25 har
istirahat: istirahat: istirahat: istirghat: 13 jam i1 jam
1hr, 2jam 1 br, 4,5 jam i hr, 11 jam 2hr, 11 jam

MvP2 3 hr, 8 jam 2hr, 16 jam 3ht, 0,5 jam 3 hr, 9jam 6 hari 25 har
istirahat: ishirahat: istirahat: istirshat: 19 jam 2jam
1 hr, 2 jam 1 hr, 4,5 jam 1 hr, 15 jam Zhr

MmPl1 3 b, 8jam 2 hr, 16 jam 3 hr, 4,5 jam 3hr, 6jam 7 hari 25 hari
istirabak istirahat: istirahat: istirahiat: 7 jam 11 jam
| hr, 2 jam lhry4,5jam [ . [hr ¢ jam 2hr

MmP2 3hr, &jam 2 hr, 16 jam 3 b 0,5 jam 3br, 15jam 7 hani 25 hani
istirahat: istirahat: istirahat; istirahat; 13jam 1} jam
{ hr, 2 jam { br, 4,5 jam 1 hr 4 jam 1 hr, 20 jam

MnP1 3 hr, 8 jam 2 hr, 16jam 3 hr, 4,5 jam 3br 13 jam 7 hart 25 hani
istirahat: istirzhat: istirahat: iskirahat: 13 jam 11 jam
1 br, 2jam 1 hr, 4,5 jam i1hy il jam lhr, !f jam

MnP2 3 br, 8 jam 2 br, 16 jam 3hr, 4,5 jam 3hr, 9jam - 7hari 25 hari
istirahat; istirahat: istirahat: istirahat: 13 jam I jam
i hr, 2 jam 1 br, 4,5 jam 1 bry 11 jam 1 hry 15 jam

MhP1 3hr, &jam 2 b, 16 jam 3h, 4,5 jam 3hr, 17jam ? hani 25 han
istirahat: istirzhat istirahak istirahat 6 jam 4 jam
{hr,2jam | 1hr,4,5]am 1 hari 1 hr, 18 jam

MhP2 3hr, jam 2 b, 16 jam 3 b, 0,8 jam 3 he, 15 jam 7 hari 25 han
istirahat: istirahat: istirahat: istirahat: 4 jam I jam
lhy 2jam | 1hr, 4,5 am 1 hr, 4 jam L hr, 20 jam

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa umur ulat untuk tiap perlakuan
dalam penelitian ini umumnya sama, yaitu 25 hari 11 jam, kecuali pada perlakuan

dengan A. karva dan 34 hibrid SHA 4 X LUN 109 dengan frekuensi pemberian
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pakan 4X umurnya lebih pendsk yaitu 25 hari 2 jam, dan pada perlakuan dengan
M. hibrid SHA 4 X LUN 109 dengan frekuensi pemberian pakan 3X umurnya 25

hart 4 jam.

B. Analisis Gizi Daum Virbei
Hasil analisis kadar air, protein dan karbohidrat untuk kelima jenis daun

murbei yang digunakan dalam penelitian ini adalak seperti pada Tabe! 2 berikut:

Tabel 2. Hasil analisis kadar air, protein dan karbohidrat daun A cathayana,
M. kanva, M. multicaulis, M. nigra dan M. hibrid SHA 4 X LUN 109.

Jenis daun Kadar eir (%) Kadar protein (3) | Kudar karbohidrat (%)
M cathayana 73,89 5,85 5,22
M karrva 75,02 545 5,17
"M mudticaulis 73,63 549 : 517
M rmigra 72,91 6,76 4.76
M hbnd SHA £ LUN 109 76,26 574 4,62

Berdasarkan Tabel 2 terlihaf, bahwa kadar air yaﬁg paling tinggi terdapat
pada jenis daun M hibrid SH4 4 X LUN 109 , sedang intuk kandungan protein
tertinggi terdapat pada M. nigra dan kandungan karbohidrat yang tertingei terdapat

pada AL cathayana.

C Suhu dan Kelernbaban Udara
Suhu dan kelembaban udara rata-rata dalam ruangan selama pemeliharaan

ulat adalah sebagai berikut:
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‘Tabel 3. Suhu dan kelembaban udara ruangan pemeliharazan ulat

Ingtar Subu rata-rata (°C) Kelembaban rata-rata (%)
I 234 a0,4
Il 24,3 84,3
I 25,0 321
I 253 38,5
v 25,1 86,3

Pengukuran suhu dan kelembaban udara dilakukan 4X dalam satu hari, yaitu

pada jam 07.30, 12.00, 17.00 dan 21.00 (lampiran 1).

D. Hasil Analisis Sidik Ragam/ ANOVA
D.1. Perturbuban Ulat
a. Uji Jarak Berganda Duncan
Hasil penelitian pengaruh frekuensi pemberian pakan, pengaruh jenis daun
murbei dan interaksi frekuensi pemberian pakan dan Jenis daun terhadap
pertumbuhan ulat instar I, IV, V dan saat ulat skan mengokon yang meliputi

parjang dan berat ulat adalah seperti pada Tabel 4, 5 dan 6 berikut

Tabel 4. Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap pertumbuhan panjang dan
berat ulat sutera instar IIT, IV, V dan gaat ulat akan mengokon.

Freku- Instar 111 Instar IV Instar V Saat ulat akan
ens; mengokon
pembe- Rerata ™ Rerata® Rerata® Rerata ®
rian Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat
pakan {cm) (=) (cm) 09} {cm) ® (cm) (&)
P] (3X) 277" 01374 447 F 0,706 ¥ 795 * 4,170° 693" 1 429
P2 (4%} 231 * 0,136 % 4357 B,695F 291 ¢ 4,209 5 692 2 4,27
Keterangan: n =rata.rata dari figa ulangan

Nilaj rata-rata panjang atau berat ulat masing-masing nstar yang dikuti cleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5 % menurut uff jarak berganda Duncan,

P1 (3X) = frekuensi pemberian pakan 3 kali
P2 (4X) = frekuensi pemberian pakan 4 Yali
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Pengukuran panjang dan berat ulat untuk instar IIf, IV dan V dilakukan pada
pertengahan instar, yaitu untuk instar II pada hari ketiga, instar IV pada hari ketiga
dan untuk instar V pada hari kelima.

Berdasarkan tabel tersebut di atas terlihat bahwa pamang dan berat ulat

untuk semua instar dengan frekuensi pemberian pakan 3X dan 4X tidak memberikan

perbedaan yang nyata.

Tabel 5. Pengaruh jenis daun murbei terhadap panjang dan berat ulat sutera instar
IIT, IV, V dan saat ulat akan mengokon,

Instar 111 Instar TV Instar V' Saat ulat akan
Jenis mengokon
daun Rerata™ Rerata® Rerata® Rerata™
Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat
{cm) (&) (em) (& (cm) ® {cm) (&)
Mc 228 | 0127%7 417" 05525 8,00 ¥ 4,047% 6,82 % 4,083 ¢
My 2,32 014378 | 443% 0701 = 2207 4,688 7 6,35 4,111 0
Mm 230" | 0139FF 4,557 0,721 ¥ e | 3764 B 692" | 4332
Mn 2,25° 0,121 7 4428 0,709 C | 7577 3527% 6,830 4,365 1
Mh 233" 01334 4,48% 0,820 F g171 4,926° 7,20 4515 M
Keterangan : n = ratz-rata dan Hga ulangan

Nilai rata-rata panjang atau berat ulat yang dikuti oleh huraf yang sams tidak berbeda nyata

pada taraf nyata 5§ % menurut uji jarak berganda Dimean,

Me =M cathavana

Mv =& kanva

Mm = A multicaulis

Mn =Af nigra

Mh =M hibrid SHA ¢ X LUN 109

Dari Tabel 5 terlihat bahwa pada instar IIT untuk panjang ulat, pengaruh

Jenis daun AL hibrid SHA 4 X LUN 109 dan M. kanve berbeda nyata dengan A,
cathayana dan M. rigra tetapi tidak berbeda nyata dengan M. nmmliticaulis serta-

M. multicaulis tidak berbeda nyata dengan M. cathayara dan M. nigra.
Pada berat ulat, yang diberi makan jenis daun M. hibrid SHA 4 X LUN 109
berbeda nyata dengan perlakuan tiga jenis daun lainnya kecuali dengan M. kanva

dan M. kanva tidak berbeda nyata dengan M. multicaulis, Perlakuan M nigra
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adalsh yang paling rendah beratmya, tetapi tidak berbeda nyata dengan
M. cathayana.

Selanjutnya pada instar IV untuk panjang ulat, pengaruvh jenis daun
M. multicaulis berbeda nyata dengan X cathayana dan M. rigra, tetapi tidak
berbeda nyata dengan A, Zanva dan A7 hibrid SHA 4 X LUN 109 dan kedua jenis
daun ini juga fidak berbeda nyata dengan A nigra sedang . cathayana vyang
paling rendah panjangnya menunjukkan perbedaan nyata dengan keempat jenis daun
lainnya. Pada berat ulat pengaruh M. hibrid SHA 4 X LN 709 yang paling tinggi
berbeda nyata dengan 4 jenis daun lainnya, demikian juga M.cathayana yang
beratnya paling rendah. Namun antara M. kanva, A multicaulis dan M. rigra tidak
menurjukan perbedaan nyata.

Pada instar V untuk panjang ulat pengaruh jenis daun M., kanva dan
M. hibrid SHA 4 X LUN 109 berbeda nyata dengan M. multicaulis dan M. nigra,
tetapi tidak berbeda nyata dengan M. cathayane, dimana Af cathayana juga tidak
berbeda nyata dengan M. rulticaulis. Pada pengaruh jenis daun terhadap berat uiat
terlihat bahwa A kanva dan M hibrid SHA 4 X LUN 109 berbeda nyata dengan
M. cathayana, M. multicaulis dan Juga M. nigra. M.cathayana memperiihatkan
pengaruh yang berbeda nyata dengan AL nigra, tetapi tidak berbeda nyata dengan
M. multicaulis dan antara M. multicaulis dan M nigra tidak berbeda nyata.

Pada saat ulat akan mengokon untuk panjang ulat pengaruh jenis daun
menunjukkan bahwa M. hibrid SHA 4 X LUN 709 berbeda nyata dengan keempat
Jenis damm lainnya &an antara keempat jenis daun lainnya tersebut tidak saling
berbeda nyata. Pada berat ulat pengaruh jenis M. hibrid SHA 4 X LUN
{09 dan M. rigra berbeda nyata dengan Af cathayana dan M, kanva, tetapi tidak

berbeda nyata dengan M. rulticaulis, dimana antara 3 rudticaulis dan M. kanva
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tidak berbeda nyata dan antara M. cathayana dan M. kanve Juga tidak berbeda

nyata.

Tabel 6. Interaksi pengaruh frekuensi pemberian pakan dan jenis daun murbei
terhadap panjang dan berat ulat sutera instar I TV, V dan saat ulat akan

mengokon,
Jenis Instar [i] instar IV Instar V' Saat ulat akan
dann mengoken
Rerata® Rerata® Rerata® Rerata™
Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang Berat
(cm) () {em) &) Y, (8 (em)
Mcx P2 22a 0,125 A 42b 0,557 B 31lc 4,112 C 6,7 d 3,886 D
Mc x P2 23a 0,129 &4 41b 0,548 B .38 ¢c 3983 C 6,9d 4,229 D
MvxPi 232 0,144 A 45b 0,704 B 83c 4715 C 6,8 d 4,338 D
Mv x P2 23a 0141 A 44b 0,698 B glc 4,655 C 694 3,884 D
Mmx Pl 23a 0,139 A 4,60 0,710 B 77 ¢ 3,710 C 70d 4378 D
Mm x P2 238 0140 A 45b 0,733 B 77 3,818 C 68d 4,286 D
Mnx Pi 22a 0,123 A 455 0,715 B 76 c 3,580 C 6,9 d 4,439 D
Mn x P2 i3a 0,119 A 43b 0,702 B 76 c 3473 C 6,8 d 4,292 D
Mh x Pl 23a 0,154 A 460 0,843 B g82c 4473 C 724 4,399 D
Mh x P2 Z3a 0,151 A 445 0,796 B 82c 5118 C 72d 4,672 D
Keterangan : n = rata-rata dari tiga ulangan

Nilai rata-rata panjang atau berat wlat yang dilati oleh huruf yang sama tdak berbeda nyata
pada taraf nyata 5 % menurut ufi jarak berganda Duncan,

Mc =M cathayana

Mv =M kamwa

Mm =M multicaulis

Mn =M rigra
Mh =Af Librid SHA ¢ X LUN 109

Pi = frekuensi pemberian pakan 3X
P2 = frekuensi pemberian pakan 4%

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa interaksi antara frekuensi pemberian

pakan dan jenis daun tidak menunjukkan perbedaan nyata untuk semua parameter

pertumbuhan ulat.

b.Uji Korelasi — Regresi Berganda

Hasil uji korelasi-regresi berganda kandungan nutrisi daun murbei, yaitu

kadar air, protein dan karbohidrat terhadap pertumbuhan ulat adalah sebagai

berikut:
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Tabel 7. Hubungan kandungan nutrisi daun murbei (kandungan air, protein dan
karbohidrat) terhadap panjang dan berat ulat sutera instar I, IV, V dan saat

ulat akan mengokon.
Koefi- | Koefi-
Instar Parameter Persamaan garis limer berganda sien sien F F
kore- deter- | hitung | tabel
last minasi
(R) |_(R)
Hl Panjang Y =56— 002X 014X - 02X, 1 1* ~ 216
(cm)
Berat(g) | ¥ =-0,71+06,01X,+ 002X, 1 1* ~ 216
v Pargjang Y =2628— 018X~ 0,58 %o~ 1, 02X, 0,37 0,75t 1 216
(cm)
Berat(g) | ¥ =10,79— 0,07X%,- 028X, -0, 65X, 1 1+ ~ 216
v Panjang | ¥ =.2563+ 0,35, + 0,41 X+ 1,03 X, ! t* ~ 216
{cm)
Berat{g) | ¥ =-4348+ 0,61 %, + 0,44 ¥+ 0,95, 1 1* ~ 216
Saat .
alean Panjang Y =1365- 002X, — 0,203, - 0,71 ¥, i 1* ~ 218
mengok {em}
on 1 .
Berat(g) | ¥ =24,62- 015X, 0,47%, - 1,29 X, 1 ~ 216

Keterangan: *  berbeda nyata pada taraf nyata 5%
tn tdak berbeda nyata
Xy = kadar air, X3 = kadar protein, X3+ kadar karbohidrat

Harga R’ adalah berkisar dari 0 sampai dengan 1, besamya harga R® ini
menunjukkan besamy_a persentase keragaman hasil yang .dapat dijelaskan oleh
persamaan linier, bila; persamaan linier tersebut menunjukkan perbedaan nyata atau
sebalikaya.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kandlmgan nutrisi daun
murbei nyata berpengaruh terhadap panjang dan berat ulat pada instar I, V dan
saat ulat akan mengokon, sedang pada instar IV nyata berpengaruh hanya pada berat
ulat, sedang untuk panjang ulat kurang nyata. Harga R? pada panjang ulat instar TV

sebesar 0,75 % menunjukkan bahwa 75% keragaman hasil tidak dapat diterangkan
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oleh persamaan linier, karena F hitungnya tidak berbeda nyata dengan F tabel, dan
berartt hanya 25% keragaman hasil yang dapat diterangkan. Sedangkan pada
parameter lainnya nilai R sebesar 1, menunjukkan bahwa 100% 'keragaman hasil
vang disebabkan oleh kandungan nutrisi daun murbei dapat dijelaskan oleh

persamaan iinier, karena F-nya berbeda nyata.

D.2. Renderren Perreliharaan
&. Uji Jarak Berganda Duncan
Hasil penelitian pengaruh frekuensi pemberian pakan, pengaruh jenis daun
murbei dan interaksi pengaruh frekuensi pemberian pakan dan jenis daun terhadap
rendemen pemeliharaan ulat kecil dan rasio pupa adalzh seperti disajikan pada
Tabel 8, ¢ dan 10 berikut:

Tabel 8. Pengaruh fiekuensi pemberian pakan terhadap rendemen pemeliharaan utat
kecil dan rasio pupa.

Rerata ™ Rerata™

Frekuensi pemberian pakan Rendemen pemelharaan ulat kecil (%) Rasio pupa (%)
Pl (3X) 9759 a 9647 A
P2 (43 9350 a 06,20 A

Keterangan : n = rata.rata dari tiga vlangan
Nilai rata-rata rendemen pemeliharaan ulat kecfl atau rasic pupa yang dilkuti oleh huraf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut uji jerak berganda Duncan.
Pl (3X) = frekmensi pemberian pakan 3 kali .
P2 (42} = freleuensi pemberian pakan 4 kall

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa antara frekuensi pemberian pakan
3X dan 4X tidak memberikan perbedaan yang nyata baik pada rendemen

pemeliharaan ulat kecil maupun ratio pupa.
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Tabel 9. Pengaruh jenis daun terhadap rendemen pemeliharaan ulat kecil dan rasio

pupa
. Rerata® Rerata™
Jeris daun Rendemen pemeliharaan ulat kecil (%6) Rasio pupa (%)
Me 9467 a 96,00 A
Mv 04,77 a 0750 A
Mm 54,08 a 95,67 A
M 0533 = 9533 A
Mh 98,87 a 9717 A
Keterangamn: n = rata-rata dari tiga vlangan

Wilai rata-rata rendemen pemeliharaan ulat kecil atau rasio pupa yang ditkuti oleh uruf yang
sarna tidak berbeda nyata pada taraf niyata 5 % mennrat uji jarak berpmda Duncan,

Me =M cathavana Mn =44 migra

Mv =M kanva Mh =Af bibrid SHA X LUN 109

Mm =X multicaudis

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa baik rendemen pemeliharaan ulat kecil
manpun rasio pupa, tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata akibat

pengaruh berbagai jenis murbei yang diberikan sebagai pakan.

Tabel 10. Interaksi pengaruh frekuensi pemberian pakan dan jenis daun terhadap
rendemen pemelibaraan ulat kecil dan rasio pupa

Rerata ™ Rerata™
Jenis daun Rendemen pemebharaan vlat kecil (%) Rasio pupa (%)
Mc % P1 956 e 973 £
Mcx P2 938 ¢ 94,7 £
Mvx Pl 958 e 96,3 £
My x P2 238 e 58,7 £
Mmx P} G092 e 953 F
Mm x P2 889 e 86,0 F
Moz Pl 980 e 9537
Mnx P2 937 e 9531
Mh x Bl 93 e - 98,0 f
Mhx P2 - G54 ¢ 98,3 F

Keterangan: n = rata-rata dari tiga ulanpan .
Nilai rata-rata rendemen pemeliharaan ulat kecil atau rasic pupa yang dikuti olzh hurof yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata § % menurut uji jarak berganda Duncan,

Me =M cathayana Pl = frekuensi pemberian pakan 3X
Mv =M kanva P2 = frekuensi pemberian pakan 4%
Mm =M mulicaulis

Mn =M nigra

Mh =4{ hibrod SHA £ X LUV 109

Berdasarkan Tabel 19, terlihat bahwa interaksi antara frekuenst pemberian
pakan dan jenis dawn tidak memberikan perbedasn nyata pada rendemen

pemeliharaan vlat kecil dan rasio pupa.
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b. Uji Korelasi-Regresi Berganda
Hasil uji korelasi-regresi kandungan nutrisi daun murbei terhadap rendemen

pemeliharazan ulat kecil dan rasio pupa adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Hubungan kandungan nutrisi damn murbei (kandungan air, protein dan
karbohidrat) terhadap rendemen pemelibaraan ulat kecil dan rasio pupa.

Koeh- | Koef.-
Parameter Persamaan garis inier berganda sien sien F F
Korela | deter- | hitung | tabel
- minasi
{(R)_| (Y
Rendemen T =452+ 091 X, + 04 X, 3,04 %, 098 | 096%™ | 885 | 216
pemeliharaan ulat
kecil
(%)
Rasio pupa Y =221+ 103X, + 096 %, + 2,39 X, 0,95 0,90™ 311 26
(%)
Keterangan : tn =tidak berbeda nyata

Xy=kadar air, X =ladar protein, X3=lkadar karbohidrat

Berdasarkan Tabel 11 di atas terlihat bahwa kandungan nutrisi dann murbei
tidak berbeda nyata terhadap rendemen pemeliharaan ulat kecil dan rasio pupa pada
taraf nyata 5%. Pada rendemen pemeliharaan ulat kecil harga R? sebesar 0,96
menunjukkan bahwa 96% keragaman hasil tidak dapat dijelaskan oleh fingsi
persamaan linier, karena F-nya tidak nyata. Demikian juga dengan rasio pupa 90%
keragaman hasil tidak dapat diterangkan oleh persamaan linier. Bila dilihat dani wji
sobelumnya, jenis dawn memang tidak memberikan perbedaan nyata terhadap

keragaman hasil.

D.3. Mitu Kokon
a. Uji Jarak Berganda Duncan
Hasil penelittan pengaruh frekuensi pemberian pakan, pengaruh jenis
murbei dan interaksi frekuensi pemberian pakan dan jenis daun terhadap persentase
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kokon normal, berat kokon, persentase berat kulit kokon, panjang kokon dan

diameter kokon adalah pada tabel 12, 13 dan 14 di bawah jni:

Tabel 12. Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap persentase kokon normal,
berat kokon, persentase berat kulit kokon, panjang kokon dan diameter

kokon.

Frekuensi Rerata™ Rerata®ll Rerata® Rerata ™ Rerata ™
pemberian Persentase Berat kokon Persentase Panjang kokon Diameter

tnalean kokon notmat (g berat lnlit {em) kokon

(%) kokon (%) (em)
P1 (33} 3564 a 2138 ¢ 20,39 p 351 n 203 s
PZ (4X) 8509 a 2183 ¢ W57 p 3,55 n 2,06 s
Keterangan: n =rata-rata dari tiga ulangan

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5%
taenurut Ui jarak berganda Duncan,

Pl (3X) = Fekuensi pemberian pakan 3 kali
PZ (4K) = frekuensi peraberian pakan 4 kal

Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa antara frekuensi pemberian pakan 3X
maupun 4X tidak memberikan perbedaan nyata pada persentase kokon normal, berat

kokon, persentase berat kulit kokon, panjang kokon dan diameter kokon.

Tabel 13, Pengaruh- jenis daun murbei terhadap persentase kokon normal, berat
kokon, persentase berat kulit kokon, panjang kokon dan diameter kokon,

Jenis daun Rerata ™ Rerata™ Rerata™ Rerata ™ Rerata™
Persentase Beratkokon | Persentase berat | Panjang kekon Diameater
kokon normal (g) kulit kokon (cm) kokon
(%) (%) (cm)
Mz 34,96 a 197 d 2131 pa 342 w 198 z
My 8862 a 2161 ¢ 2017 r 35 vw 203 z
MM 86,16 = 2107¢d 103 par 353 v —205v=
Mn 84,43 a 2,136 ¢ L7 p 353 v 2,05 yz
Mh 34,31 a 2427 § 20,37 ar 3,65 u 212 v
Keterangan | n = rata-rata dari tiga ulangen
Nilai rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama tidak berbeds nyata pada taraf nyata 5%
enurut uji jarak berganda Duncan,
Me =M cathaypana Mn =Af sigra
My =& kanva Mh =5 hibrid SHA 4 X LUV 109

Mm = M wmulticaulis
Berdasarkan Tabel 13 terliliat bahwa pengaruh jenis daun tidak memberikan
perbedaan yang nyata pada persentase kokon normal. Pada berat kokon, jenis daun
M hibrid SHA 4 X L&W {09 berbeda nyata dengan keempat jenis daun lainnya,

sedang pada M. rigra dan M kanva berbeda nyata dengan M. cathayana tetapi
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tidak berbeda nyata dengan M rmulticaulis dimana M multicaulis ini tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan M cathayana.

Persentase berat kulit kokon yang diberi makan M. rigra berbeda nyata
dengan M. kanva dan M hibrid SHA 4 X LUN 109, tetapi tidak berbeda nyata
dengan M. cathayarna dan M. multicaulis. M cathayara berbeda nyata dengan
M. kanve, sedang antara M. multicaulis M. hibrid SHA 4 X LUN 109 dan
M. kanvg tidak berbeda nyata. Pada pamjang kokon, M. hibrid SHA 4 X LUN 109
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan Jenis daun lainnya, sedang
M. nigra dan M. multicaulis berbeda nyata dengan M. cathayana tetapi tidak
berbeda nyata ﬂenganM kanva, dimana antara M. cathayana dan M. kanva tidak
saling berbeda nyata.

Sementara ifu untuk pengaruh jenis daun terhadap diameter kokon, terlihat
bahwa M. hibrid SHA 4 X LUN 109 menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
M. cathayana dan M. kanva, tetapi tidak berbeda nyata dengan M. multicaulis dan
M. nigra, dan antara M. multicaulis dan M. nigra tidak berbeda nyata dengan
M. cathayana dan M. kanva.

Tabel 14. Interaksi pengaruh frekuensi pemberian pakan dan jenis daun murbei

terhadap persentase kokon normal, berat kokon, persentase berat kulit
kokon, panjang kokon dan diameter kokon. :

Jents daun Rerata™ Rerata™ Rerata™ .. Rerata™ - Rerata™
Persentase Beratkokon | Persentase berat | Panjang kokon Diameter
kokon normal (g) kulit koken {cm} kokon
(% %6y (e
Me x Pl ile 1,934 h 21,29 p 344 20k
Me x P2 32381 ¢ 1,968 h 21,33 p 343 20k
Mv x P) #Hedg 2183k 1999 p 3,5 20k
Mv x P2 9240 ¢ 2,{3%h 2035 p 3,5 20k
Mm x P| 85.6% ¢ 2048 h 2L,15p 3,54 20k
Mm x P2 36,33 ¢ 2166k 20,50 p 364 1k
Mn x Pl 85M g 2113k 21,50 p 3,5 21k
Mnx P2 83,52 ¢ 2,158 h 22,08 p 3,5 20k
Mh x P} 8525 2361 h 20,52 p 3481 3k
Mhx P2 8438 ¢ 2482h 20,22 p 37] 22k

Keterangan : n = rata-raia dari tiga ulangan
Milai rata-rata yang dikuti oleh huruf yang samea tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% menumt

uji jargk berganda Duncan.
Mc =M cathayana Mn =M rigra Pl = frelmensi pemberian pakan 3%
My =AM kama Mm =Af multicaulks P2 = frekuensi pemberian pakan 4%

Mh =M hibrid SHA £ X LUV 109
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Berdasarkan Tabel 14, terlihat bahwa interaksi antara frekuensi pemberian
pakan dan jenis daun tidak menunjukkan perbedaan nyata pada semua parameter

mutu kokon,

b. Uji Korelasi-Regresi Berganda
Hasil uji korelasi-regresi kandungan nutrisi daon murbei terhadap
persentase kokon normal, berat kokon, persentase kulit kokon, panjang kokon dan

diameter kokon adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Hubungan kandungan nutrisi daun murbei {(kandungan air, protein,
karbohidrat) terhadap persentase kokon normal, berat kokon, persentase
berat kulit kokon, panjang kokon dan diameter kokon.

Parameter Persamaan garis linier berganda Koefi- F
sien hitung tabal
| determi-
nasi
: (:9)
Persentase kokon | Y =d47,04 + 0,36 X; — 0,76 X + 3,3 X, 0,72 | 652% | 0,366 | 216
normal (%)
k 1 e
Berat kakon (g) Y =659 — 6161079 X, — 0,21 X5 ~ 0,66 Kz r 216
Persentase berat Y =44,94 — 0,35 K+ 047%; - 0,15, 0,94 p,8a ™ 2807 216
kulit koken (%) )
Panjang kokon (cm} | ¥ = [245— 0,06 X - 025X -0,62, 1 i* ~ 216
Diameter kokon Y =06,03— 0,05%, - 0,190X; - 043X, 1 1* ~ 216
{cm)
Keteranpan: *  berbeda nyata pada taraf nyata 5%

tn  tidak berbeda nyata
X1~ kadar air, Xp=kader protein, X3= kadar karbohidrat

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa untuk berat kokon, panjang kokon dan
diameter kokon, kandungan nutrisi daun murbei memmjukkan perbedzan nyata,
Namun pada persentase kokon normal dan persentase berat kulit kokon tidak
berbeda nyata. Harga R’ untuk berat kokon, panjang kokon dan diameter kokon

senilai 1, menerangkan bahwa 100% keragaman hasil akibat pengaruh kandungan
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nuirisi daun murbei dapat dijelaskan oleh persamaan linier. Sedang pada persentase
kokon rormal, 32% keragaman hasil tidak dapat dijelaskan oleh persamaan linier,
berarti hanya 48% saja yang dapat diterangkan oleh persamam linter (F-nya tidak
berbeda nyata), dan pada persentase berat kulit kokon, 89% keragaman hasil tidak
berhubungan dengan kandungan nutrisi daun mwrbei, karena F hitungnya juga tidak

berbeda nyata terhadap F tabel.

D.4. Mutu Filanen

#. Lji Jarak Berganda Duncan

Hasil penelitian pengaruh frekuensi pemberian pakan, pengaruh jenis daun
murbet dan inferaksi frekuensi pemberian pakan dan jenis daun terhadap panjang
filamen, tebal filamen dan daya gulung filamen adatah seperti pada tabel 16, 17 dan
18 di bawah ini :

Tabel 16. Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap panjang filamen, tebal
filamen dan daya gulung filamen.

Frekuensi pemberian Rerata ™ Rerata ™ Rerata ™
pakan Panjang filamen Tebal filamen Daya gulung filamen
() (denier) : (%)
Pl (3X) 1089,27 a 533 b 58,11 ¢
P2 (X} 112940 a 349 b 6,88 ¢
Keterangan : = rata-rata dar tiga ulangan

Nilai rata-rata yang dilkuti oloh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nvata 5%
menurut uji jarak berganda Duncan.

P1 (3X) = frekuensi pemberian pakan 3 kali

P2 (4X) = Frekuensi pemberian pakan 4 kali

Berdasarkan Tabel 16 terlihat bahwa antara frekuensi pemberian pakan 3X
dan 4X tidak memberikan perbedaan nyata pada panjang filamen, tebal filamen dan

daya gulung.



Tabel 17. Penganih jenis daun murb

el terhadap panjang filamen, tebal filamen dan

daya gulung filamen,
Jens daun Rerata ® Rerata " Rerata ™
Panjang filamen Tebal filamen Daya guluag fitamen
(m) {denier) (%)
Mg 1123250 a 318 h 5500 p
My 110100 ab 340 gh 3575 p
Mm 111217 ab 343 ch 6545 p
Mn 1086,67 ab 365 B 5758 p
Mh 165933 b 387 f 66,18
Keterangan : 0 =rata-rata dari tiga ulangan
Hila rata-rata vang diluti oleh huraf veng sama dinyatakan fdak berbeda nyata pada taraf

ayata 5% menurut uil jerak bergands Duncan,

Me =3 cathayann
My =M kanva
M =M multicanlis
Mn =AM wigra

Mh =7z hibrid SHA € X LUV 709

Berdasarkan hasil dari tabel di atas terlihat bahwa pemberian jenis daun

M. cathayana memberikan pengaruh terhadap panjang fi

lamen yang berbeda nyata

dengen pemberian A hibrid SHA 4 X LIN 109 » tetapi tidak berbeda nyata dengan

Jenis daun lainnya dan A4 hibrid SHA 4 X LUN 109 juga tidak berbeda nyata

dengan tiga jenis daun lainnya, yaitu M. Fanva, M mulficaulic dan M nigra.

Pada tebal fi

dengan AL multicanlis, M kanva dan A4 cathayane. Pemberian

lamen pemberian AL hibrid SE4 4 X LUw / 09 berbeda nyata

M. nigra berbeda

nyata dengan M. cathayana, sedang M. kanva dan M. multicaulis tidak berbeda

nyata dengan M. rigra dan juga dengan 4. cathayana.

Pada pengamatan daya gulung, ternyata seluruh Jenis  damn tidak

menwitjukkan perbedaan nyata antara safu dengan fainnya.
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Tabel 18. Interaksi pengaruh frekuensi pemberian pakan dan jenis daun murbei
terhadap panjang filamen, tebal filamen dan daya gulung filamen.

Jenis daun Rerata ™ Rerata™ Rerata®
Panjang filamen (m) Tebal filamen (denjer) Daya pulung filamen (%6)
Mex Pl 1210,67 m 32n 53,7¢
Mex P2 116433 m 32n 56,3 ¢
Mvx Pl 1051,33 m 34n 369r
Mvx P2 1150,67 m 3d4n by
Mmx Pl 105733 m 36n 894 r
Mm =z P2 L167,00 m 33n 6L5r
Mnx P1 1670,67 m 36n 643 r
Mn x P2 110267 m 37 n 504 r
Mhx Pl 1056,33 m 38n 65,7r
Mh x P2 106233 m 39n 66,6 r
Keterangan : n =rata-rata dari tiga ulangan

Hilai rata-rata yang difluti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyats pada taraf
nyate 5% menurut ujf jarak berganda Duncan,

Me =A{ cathayana Pl = frekuensi pemberian pakan 3X
Mv =AM kamua P2 = frekuensi pemberian pakan 4X
M =M wulticanks

Mn =L wigra

Mh =M hibid SHA 4 X LUN 1 09

Berdasarkan Tabel 18, terlihat bahwa interaksi frekuensi pemberian pakan

dan jenis daun tidak menunjukkan perbedazn yang nyata pada mutu filamen.

b. Uji

Korelasi — Regresi Berganda

Hasil uji korelasi-regresi kandungan nutrisi daun murbei terhadap panjang

filamen, tebal

berikut ini :

filamen dan daya gulung filan_len adalah seperti pada Tabel 19
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Tabel 19. Hubungan kandungan nutrisi daun murbei terhadap panjang filamen, tebal

filamen dan daya sulung.
Pararqeter Persarnaan gans Iinjer berganda Koefisien { Koefisten F F

korelasi determi- | hitung | tabel

(R) nagi

(R)
Patjang i):'l]&men Y =-24 34,97 + 23,13 X, 90,99 30, +58,54 X3 0,87 075t l 216

(m
Tebal filamen Y =2046~ 0,1 ¥;— 030K, — 1,45 X3 | t* ~ 216
(denier)
Daya gulung Y =907,39 - 6,6% Xy - 33535~ 42677, 99 0,99 22,57 216
L Blamen (%)
Keterangan . *  berbeda nyata pada taraf nyata 5%
tn tdak nyata

Zy=kadar air, X, = kadar protein, s = kadar karbohidrat

Berdasarkan Tabel 19 terlihat balwa pada panjang filamen dan daya gulung
filamen F hitung tidak berbeda nyata dengan F tabel. Nilai R? sebesar 0,75 pada
panjang filamen menunjukkan bahwa 75% keragaman hasil akibat pengaruh
kandungan nutrisi tidak dapat dijelaskan oleh persumaan linier, dan pada daya
gulung filamen 99% keragaman hasil yang tidak dapat dijelaskan oleh persamaan
linier. Sementara itu pada tebal filamen menuttjukkan bahwa 100% keragaman hasil
dapat diterangkan oleh persamaan linjer akibat pengaruh kandungan nutrisi daun

murbei.





